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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
K Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
& Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
! Kasrah 1 i
i Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

vil

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
- @l kaifa
- Js haula
C. Maddah




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
e Dammah dan u U dan garis do
wau atas
Contoh:
-J&  qala
- 0% yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammah,
transliterasinya adalah "t ".

Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, translierasinya
adalah " h ".

Kalau pada kata terakhir dengan Ta’ Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan " h ".

Contoh:

- JukYAia3) : raudah al-atfal / raudhatul atfal

- 353wllAiaall - gl-madinah al-munawwarah / al-madinatul munawwarah
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- 4alk: talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U5 nazzala
- 54 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- J&% : ar-rajulu

-kl : al-qalamu
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- 4l asy-syamsu
- O¥all : al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- M @’khuzu
- ¥:syai’un
- 450 an-nav’u
- §) :inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- GE)I5 A 8@ &) 5: Wa innalllaha fahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- 1akubs 5181534 4l ale : Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gl &5 4 22300 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el : Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
-l T4 Allaghu gafiirun rahim

- Gwa 3N A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
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MOTTO
"Didiklah anak-anakmu dengan cinta, bukan paksaan. Maka mereka akan
tumbuh dalam kemerdekaan jiwa."

(Jalaludin Rumi)
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ABSTRAK

Imronah. 2025. “Strategi Guru dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik Kelas 2 dan 3 Melalui Program Unggulan Fasholatan di MI Salafiyah
Tegalrejo Pekalongan Barat”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Moh. Sugeng Solehuddin,
M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kecerdasan Spiritual, Fasholatan

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin maju, seorang anak
harus kita bekali dengan kebiasaan yang baik. Agar naninya ketika telah tumbuh
dewasa mereka akan menjadi generasi yang memiliki budi pekerti yang baik. Oleh
karena itu, seorang guru dan suatu lembaga pendidikan khususya Madrasah
Ibtidaiyah (MI) memiliki peran yang esensial dalam pembentukan kecerdasan
spiritual peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik adalah dengan diadakannya
program unggulan Fasholatan yang dapat meningkatkan kualitas ibadah, serta
memperkuat pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam diri peserta
didik. Khususnya dalam hal ibadah yaitu salat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup penerapan strategi guru
dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 serta dampaknya
bagi peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan di MI
Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi pembentukan kecerdasan spiritual melalui program
unggulan Fasholatan dan untuk mengetahui dampak bagi peserta didik kelas 2 dan
3 di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat.

Penelitian ini merupakan peneitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi
kepala sekolah, guru pengampu program unggulan Faholatan, dan peserta didik
kelas 2 dan 3 di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi secara langsung,
wawancara dan dokumnetasi. Analisis data yang dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program
unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat telah berjalan
secara efektif dan memberikan dampak positif yang nyata. Hal ini dapat terlihat dari
perubahan perilaku peserta didik. Seperti meningkatnya kedisiplinan, kemandirian,
ketenangan, serta semangat dalam beribadah baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah. Strategi yang diterapkan mencakup: 1) Aspek perencanaan, strategi
dilakukan dengan matang dan sistematis. 2) Aspek pelaksanaan, strategi mencakup
pembiasaan awal, praktik salat berjamaah, pembacaan doa harian, serta penguatan
karakter religius. 3) Aspek evaluasi, strategi dilakukan secara berkala menggunakan
lembar kendali salat sebagai alat monitoring perkembangan peserta didik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, seorang
anak perlu kita bekali dengan kebiasaan dan nilai-nilai baik sejak dini agar
tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan
dasar khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik, yang tidak hanya mencakup
pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi juga kemampuan mengamalkan
nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya
pembentukan kecerdasan spiritual pada anak sering kali belum menjadi
perhatian utama dalam proses pembelajaran. Padahal, kecerdasan spiritual
sangat penting untuk membentuk etika, moral, dan akhlak yang baik serta

kesiapan menghadapi tantangan hidup dengan bijak.

Dalam hal ini, guru memegang peranan yang sangat penting dalam
proses pembentukan kecerdasan spiritual. Guru juga berperan sebagai
teladan dan pembimbing nilai-nilai agama serta moral. Guru tidak hanya
sebagai fasilitator yang mengajarkan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi
juga ikut serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada peserta
didik. Proses ini membutuhkan pendekatan yang holistik. Pendekatan
holistik merupakan pendekatan yang menyeluruh, di mana semua pihak

dilibatkan dan juga cara penyajiannya menggunakan berbagai cara yang



dapat saling menunjang (Suparno, 2019). Guru tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Dengan demikian,
guru berperan aktif dalam membentuk pribadi peserta didik secara utuh

guna mencapai tujuan pembelajaran.

Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan strategi dan
pengajaran yang dirancang secara khusus. Guru perlu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga peserta didik
dapat lebih mudah menyerap nilai-nilai spiritual yang diajarkan. Salah
satunya dengan program unggulan yang diterapkan di MI Salafiyah
Tegalrejo yaitu dengan program unggulan “Fasholatan”. Program unggulan
Fasholatan ini adalah program unggulan yang dapat meningkatkan kualitas
ibadah, serta memperkuat pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam
dalam diri peserta didik. Khususnya dalam hal ibadah yaitu salat. Program
ini tidak hanya menekankan pada aspek teknis pelaksanaan salat, akan tetapi
juga pada pemahaman makna dan hikmah di balik ibadah tersebut. Di MI
Salafiyah Tegalrejo, program ini dijadikan sebagai mata pelajaran
tersendiri. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan satu kali dalam
seminggu dengan durasi setiap pertemuan selama 35 menit. Di mana
melalui program ini, diharapkan peserta didik dapat lebih menghayati dan

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo
menunjukkan komitmen sekolah dalam membentuk generasi yang tidak

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki spiritualitas yang kuat.



Program ini menjadi salah satu wadah bagi peserta didik untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual mereka secara terarah dan terstruktur.
Dengan adanya program ini, diharapkan peserta didik dapat tumbuh
menjadi pribadi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab dan bermanfaat
bagi masyarakat. Akhlak mulia tercermin dari perilaku yang baik, sopan
santun dan menghormati antar sesama. Tanggung jawab ditunjukkan dengan
kesadaran akan kewajiban dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas
dengan baik. Dan yang terpenting, sekolah berharap peserta didiknya dapat
memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Sekolah ingin
memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang
sama untuk belajar dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Program ini bukan hanya sekadar kegiatan rutin, tetapi juga
bagian dari upaya pembentukan karakter peserta didik. Program ini sangat
penting karena di era modern ini, anak-anak akan menghadapi banyak
tantangan yang dapat memengaruhi moral dan spiritual mereka. Dengan
adanya program unggulan Fasholatan ini, sekolah berusaha membentengi
peserta didik dengan nilai-nilai agama yang kuat, sehingga mereka dapat

tumbuh menjadi generasi yang berintegritas dan berakhlak mulia.

Pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menumbuhkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti, mereka belum mampu merasakan kehadiran Allah SWT dalam
setiap aktivitas, belum memiliki prinsip hidup yang jelas, kurang terbiasa

berdzikir dan berdoa dengan khusyuk, serta belum menunjukkan sikap sabar



dan kecenderungan pada perbuatan baik secara konsisten (Sri Handayani,
2019). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya sistematis dan
berkelanjutan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dalam proses
pendidikan. Mengingat bahwa pergaulan anak zaman sekarang masih sering
ikut-ikutan temannya dalam mengambil suatu keputusan atau dalam artian
masih labil, maka dari itu sangat perlu peran orang tua dan juga guru dalam
pendampingan tumbuh kembang si anak. Hal ini dikarenakan karena para
orang tua dan guru dapat memberikan bimbingan dan arahan yang
diperlukan anak, agar anak dapat mengambil keputusan yang baik dan tepat.
Dan juga dapat menghindari tindakan yang berisiko. Dari permasalahan
sekitar yang ditemukan oleh peneliti, peneliti tertarik dengan kegiatan
program unggulan Fasholatan yang ada di MI Salafiyah Tegalrejo. Menurut
peneliti, program ini sangatlah menarik untuk dikaji lebih dalam untuk dapat
memahami dampaknya dan potensi pengembangannya di masa depan.
Sehingga dalam hal ini, peneliti sangat tertarik dan ingin mengkaji lebih
dalam tentang “Strategi Guru dalam membentuk Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik Kelas 2 dan 3 Melalui Program Unggulan Fasholatan di

MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat”.

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini  dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kemajuan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan

moral dan spiritual peserta didik.



2. Minimnya penanaman nilai spiritual di lembaga pendidikan.
3. Kurangnya sinergi antara guru, orang tua, dan lingkungan dalam

membentuk kecerdasan spiritual peserta didik.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangatlah diperlukan, guna menjaga fokus
pembahasan agar tidak meluas dan tetap sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini secara khusus difokuskan pada strategi yang digunakan oleh
guru dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3
melalui program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo
Pekalongan Barat. Oleh karena itu, penelitian ini tidak membahas strategi
pendidikan secara umum atau program lainnya di luar Fasholatan, serta
tidak mencakup seluruh jenjang di M1 Salafiyah Tegalrejo. Pembatasan ini
dilakukan agar kajian dapat lebih mendalam dan hasil penelitian menjadi

lebih relevan dan terarah.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana guru menerapkan strategi pembentukan kecerdasan spiritual
peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan di MI

Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat?



2. Bagaimana dampak bagi peserta didik kelas 2 dan 3 terhadap
pelaksanaan program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo

Pekalongan Barat?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang sudah

dipaparkan di atas, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan guru menerapkan strategi pembentukan
kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program
unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat.

2. Untuk mengetahui dampak bagi peserta didik kelas 2 dan 3 terhadap
pelaksanaan program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo

Pekalongan Barat.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat
yang nyata, wawasan baru dan kontribusi lebih juga sumbangsih
pemikiran serta dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang strategi guru dalam membentuk dan mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik. Semoga hasil dari penelitian ini

bisa menjadi panduan praktis bagi para guru di luar sana.



1.6.2 Manfaat Secara Praktis

a.

Bagi Peserta Didik

Dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan moral peserta didik,
meningkatkan motivasi belajar, serta membangun hubungan yang
positif dengan guru dan juga teman.

Bagi Guru

Dapat meningkatkan kemampuan mengajar para guru,
meningkatkan kesadaran akan betapa pentingnya kecerdasan
spiritual, dan meningkatkan kemampuan membimbing peserta
didik.

Bagi Peneliti

Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung
mengenai strategi guru dalam membentuk kecerdasan spiritual
peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan

di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam membentuk kecerdasan
spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan
di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat telah berjalan secara efektif dan
memberikan dampak positif yang nyata. Strategi guru dalam membentuk

kecerdasan spiritual ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Perencanaan strategi dilakukan dengan matang dan sistematis. Guru
menetapkan tujuan spiritual yang jelas, memahami karakteristik peserta
didik, menyusun jadwal kegiatan yang relevan, serta mengintegrasikan
nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran harian.

2. Pelaksanaan strategi mencakup pembiasaan awal, praktik salat
berjamaah, pembacaan doa harian, serta penguatan karakter religius.
Guru memberikan keteladanan yang konsisten dan menciptakan suasana
religius yang kondusif.

3. Evaluasi strategi dilakukan secara berkala menggunakan lembar kendali
salat sebagai alat monitoring perkembangan peserta didik dan

pengamatan langsung. Evaluasi ini mampu mengukur perubahan sikap
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spiritual peserta didik serta memberikan motivasi dalam bentuk

penghargaan.

4. Dampak dari strategi guru melalui program Fasholatan tampak dalam

perubahan perilaku peserta didik, seperti meningkatnya kedisiplinan,

kemandirian, ketenangan, serta semangat beribadah baik di sekolah

maupun di rumah. Kegiatan ini dapat membentuk karakter religius yang

kokoh sejak usia dini.

5.2 Saran
1. Bagi Guru

a. Mempertahankan dan meningkatkan strategi pembiasaan spiritual
yang telah diterapkan agar semakin relevan dengan perkembangan
peserta didik.

b. Mengembangkan inovasi dalam kegiatan Fasholatan, seperti variasi
metode belajar spiritual yang kreatif (misalnya penggunaan media
audio-visual, cerita Islami, atau permainan edukatif) agar peserta
didik tidak merasa bosan.

c. Memperkuat kerja sama dengan orang tua, melalui komunikasi aktif
agar pembiasaan ibadah tidak berhenti di sekolah, tetapi juga
berlanjut di rumah.

d. Menjadi teladan yang konsisten dalam sikap dan perilaku sehari-

hari, karena peserta didik belajar tidak hanya dari instruksi, tetapi

juga dari contoh nyata yang ditunjukkan guru.

2. Bagi Peserta Didik
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Terus membiasakan diri untuk beribadah secara rutin dan disiplin,
baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sebagai bentuk
tanggung jawab kepada Allah SWT.

. Menjaga adab dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari,
sebagai wujud dari kecerdasan spiritual yang telah ditanamkan
dalam program Fasholatan.

Meningkatkan semangat belajar agama dan memahami makna
ibadah, agar ibadah yang dilakukan bukan hanya rutinitas, tetapi
juga menjadi kebutuhan spiritual pribadi.

. Mengembangkan sikap tolong-menolong dan peduli kepada teman,
sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai keagamaan yang

diajarkan.



100

DAFTAR PUSTAKA

Agama, Pendidikan, Islam Di, and MAN Medan. 2022. “Implementasi Metode
Outdoor Learning dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaram Agama Islam di MAN Medan”. Jurnal Penelitian, Pendidikan
dan Pengajaran: JPP 3 (2):147-53.

Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani. 2023. “Teknik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan pada Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif”. Jurnal IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1 (2):1-9.

Ashshidieqy, Hasbi. 2018. “Hubungan Kecerdasan Spritual terhadap Prestasi
Belajar Siswa”. JPP-Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi 7 (2):68-
75.

Astuti, R. D., & Kurniawati, D. (2022). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Kegiatan Keagamaan di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 9(2),
124-125.

Bambang Warsita. (2014). Strategi Pembelajaran. Banyuwangi: Universitas PGRI
Banyuwangi.

Bandura, A. (1977). Social learning theory. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall.
Darmadi, (2018). Kecerdasan Spiritual. Bogor: Guepedia.

Fitriyah, Khoirunnisa’il. 2023. Pendampingan Praktek Sholat Menggunakan Media
Kitab Fasholatan di Ponpes An Nur Pungging Mojokerto. Jurnal Abdimas
Al-Hidayah. Vol. 1. No. 2.

Handayani, Sri. 2019. “Kecerdasan Spiritual dan Prestasi Hasil Belajar Siswa (Studi
Kasus di SMA Negeri Godean)”. Jurnal Bimbingan dan Konseling. Vol. 3.
No. 2.

Hayaturraiyan, Hayaturraiyan and Asriana Harahap. 2022. “Strategi Pembelajaran
di Pendidikan Dasar Kewarganegaraan melalui Metode Active Learning
Tipe Quiz Time”. Dirasatul Ibtidaiyah 2 (1): 108-22.

Imronah. 2025. “Strategi Guru dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik melalui Program Unggulan Fasholatan di MIS Tegalrejo Pekalongan
Barat”. Hasil Wawancara: 2024. UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Junaidah. 2015. “Strategi dalam Prespektif Islam”. Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 6: 118-33.

Kamaruddin, Ilham, dkk. (2022). Strategi Pembelajaran. Padang: PT GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOGI

Kusumastuti, Adhi & Ahmad Mustamil Khoiron. 2019. Metode Penelitian
Kualitatif: Karawang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP).



101

Lickona, T. (2012). Educating for character: How our schools can teach respect
and responsibility. New York: Bantam Books.

Mekarisce, Arnild Augina. 2020. “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada
Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”. Jurnal Ilmu
Kesehatan Masyarakat. Vol. 12. No. 3.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaiia, J. (2020). Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook (4th ed.). SAGE Publications.

Mislan & Edi Irwanti. (2021). Strategi Pembelajaran Komponen, Aspek, Klasifikasi
dan Model-model dalam Strategi Pembelajaran. Tulung: Lakeisha.

Moleong Lexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Nasution, Wahyudin Nur. 2017. Strategi Pembelajaran. Kota Medan: Perdana
Publishing.

Raharjo, Mujamil. 2011. Kecerdasan Spiritual dalam Pendidikan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Rahmawati, Ulfah. 2016. “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri: Studi
terhadap Kegiatan Keagamaan di Rumah TahfidzQu Deresan Putri
Yogyakarta”. Jurnal Penelitian 10 (1):97.

Saepudin, A. (2018). Pendidikan Islam dalam Perspektif Holistik-Integratif.
Bandung: Pustaka Setia.

Samsul, Arifin. 2020. “Kecerdasan Spiritual (SQ) sebagai Faktor Pendukung Hasil
Belajar Siswa”. La Tahzan: Jurnal Pendidikan Islam 12 (2): 201-14.

Sauri, S. (2019). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam. Jakarta: Kencana.

Seknum, M Faqih. 2013. “Jurnal Biology Science & Education 2013 NUR ALIM.
N.” Jurnal Biology Science & Education 2 (2): 159-69.

Sidig, Umar & Moh. Miftachul Choiri. 2019. Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan. Ponorogo: CV. Nata Karya.

Sofiyah, Siti. 2019. “Kecerdasan Spiritual Anak; Dimensi, Urgensi dan Edukasi”.
EI-BANAT: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 9 (2): 219-37.

Sudjana, N. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Sudjana, Nana. (2001). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algensindo.

Sukirman, S.Pd., M.Pd., & Martaningsih, S.T., M.Pd. (2023). Manajemen
Kurikulum dan Pembelajaran.



102

Suparno, Paul. 2019. “Pentingnya Pendidikan Karakter secara Holistik”. Seminar
Pendidikan: 1-5.

Taufik Nur Rahman, Ahmad Sastra, and Wido Supraha. 2023. “Metode Penigkatan
Kecerdasan Spiritual Siswa Tingkat Sekolah Menengah”. Manajemen
Pendidikan Islam 6: 195-206.

Wahidah, Erva Zahrotul & Fendi Krisna Rusdiana. 2021. Pembelajaran Fasholatan
sebagai Upaya dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah Anak melalui
Metode Pembiasaan. Jurnal Pengabdian Masyarakat. Vol. 2. No. 2.

Zakiyah, 1. (2015). Pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Zohar, Danah & lan Marshall. 2000. SQ Kecerdasan Spiritual. Great Britain:
Bloomsbury.



	32e7f39e46a20b1e9b489c7152a62555311dc946a51cc3567a28de3d74467468.pdf
	2445c54a1dded0048d61063025ae84c07f7e975311c36a7b3e74560f6df9af9e.pdf
	32e7f39e46a20b1e9b489c7152a62555311dc946a51cc3567a28de3d74467468.pdf

